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Abstract  
Individuals experiencing violence in romantic relationships are not limited to women 
alone; men also experience dating violence. This study aims to analyze the 
relationship between dating violence and the tendency for self-injury in early adults 
who are dating. This research falls under quantitative research, with 135 respondents 
included as subjects. The sampling technique used is purposive sampling, and the 
analysis employs the Pearson Product Moment correlation test. The results of this 
study indicate a significantly negative relationship between dating violence and self-
injury in dating couples. Based on the research findings and discussions conducted, 
there is a highly significant negative relationship between dating violence and self-
injury in dating couples. This means that the lower the dating violence in dating 
couples, the higher the tendency to engage in self-injury, and vice versa. 
Keywords: Couple who are dating; Dating Violnce; Self Injury 

 
Abstrak  

Individu yang mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran bukan hanya 

perempuan saja yang mengalami kekerasan dalam pacaran (dating violence) tetapi 

laki-laki juga mengalami kekerasan dalam pacaran (dating violence). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Dating Violance dengan 

kecenderungan Self-Injury pada Dewasa Awal yang Sedang Berpacaran. Penelitian 

ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif, subjek yang digunakan sebanyak 135 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakn teknik Purposive sampling 

dengan analisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 

ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara dating violence 

dengan self injury pada pasangan yang berpacaran. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara dating violence dengan self injury 

pada pasangan yang sedang berpacaran. Artinya semakin rendah dating violence 

pada pasangan yang berpacaran maka semakin tinggi kecenderungan melakukan 

self injury, begitu pun sebaliknya. 

Kata kunci: Pasangan yang berpacaran; Dating Violence; Self Injury 
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Pendahuluan   

Masa dewasa awal adalah periode pencarian, penemuan, dan pemantapan 

identitas, serta fase kesuburan yang penuh dengan tantangan emosional dan stres. 

Selama periode ini, individu mengalami isolasi sosial, komitmen, dan 

ketergantungan, serta menghadapi perubahan nilai, kreativitas, dan adaptasi 

terhadap model kehidupan baru. Sebagai orang dewasa, peran dan tanggung jawab 

individu meningkat secara signifikan. Proses pembebasan diri dari ketergantungan 

terhadap orang tua, baik secara ekonomi, sosial, maupun psikologis, menjadi fokus 

utama. Pada usia 20 hingga 30 tahun, yang disebut sebagai masa dewasa awal, 

masyarakat mulai menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih besar. 

Hubungan intim juga mulai berkembang pada tahap ini. Meskipun masih termasuk 

dalam rentang usia remaja (20-40 tahun), individu dalam masa dewasa awal tidak 

selalu tergantung secara ekonomi, sosial, atau fisiologis pada orang tua mereka. 

Dewasa awal cenderung mengatasi masalah tanpa mempertimbangkan akar 

penyebabnya, sehingga mungkin terjadi tindakan impulsif dan kadang-kadang tidak 

rasional, seperti penggunaan narkoba, konsumsi alkohol berlebihan, dan bahkan 

percobaan bunuh diri atau melukai diri sendiri (self-injury). 

Fenomena dating violence, atau kekerasan dalam hubungan, menjadi isu 

yang memerlukan perhatian khusus dari masyarakat, orang tua, dan lembaga terkait. 

Beberapa korban atau pelaku mungkin tidak menyadari bahwa perilaku dalam suatu 

hubungan merupakan bentuk kekerasan. Sebagai contoh, remaja mungkin 

menyangkal bahwa perilaku tersebut muncul dari rasa kasih sayang atau cinta, 

sehingga penting bagi semua pihak terlibat untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

masalah ini. 

Self-injury merujuk pada tindakan melukai diri sendiri yang dilakukan dengan 

sengaja, namun tanpa maksud untuk bunuh diri, melainkan sebagai ekspresi dari 

rasa sakit emosional pribadi. Banyak dewasa awal cenderung melakukan tindakan 

ini tanpa mempertimbangkan konsekuensi fisiknya, dengan remaja seringkali 

menggunakan benda-benda tajam seperti pisau atau pecahan kaca untuk 

menggaruk bagian tubuh tertentu, terutama pada tangan. 

Meskipun perbuatan ini dapat menimbulkan rasa sakit fisik, yang lebih penting 

adalah bahwa mereka merasa puas dengan mengalami rasa sakit emosional. 

Fenomena ini menjadi perhatian serius, dan penting untuk memahami bahwa self-

injury bukanlah suatu usaha untuk bunuh diri, melainkan cara individu mengatasi 

rasa sakit atau kesulitan emosional yang dialaminya. Upaya untuk mendukung dan 

memahami individu yang terlibat dalam self-injury menjadi kunci dalam membantu 

mereka mengatasi tantangan emosional yang mereka hadapi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Hubungan antara dating 

violence dengan kecenderungan self injury pada pasangan berpacaran”. 

Metode  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Menurut Sugiyono 

(2014) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tersusun, terstruktur, dan 
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sistematis yang menggunakan analisis numerik dengan analisis statistik. penelitian 

ini merupakan jenis penelitian korelasional. Menurut Arikunto (2010), penelitian 

korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel-variabel yang akan dignakan 

dalam penelitian ini adalah 

 

Variabel Bebas (X)  : Dating Violence 

Variabel Terikat (Y) : Self Injury 

 

Partisipan Penelitian  

 Partisipan dalam penelitian ini adalah pasangan yang berpacaran dengan 

rentang usia 16-26 tahun yang mengalami atau pernah mengalami kekrasan dalam 

pacaran. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling. Pemilihan 

teknik ini didasarkan pertimbangan karena tertarget dan dan memiliki kriteria yang di 

tetapkan. 

 Alat ukur dalam penelitian ini menggunkan dua alat ukur yakni skala dating 

violence dan skala self injury. Kedua alat ukur tersebut disusun sendiri oleh peneliti. 

Sebelum dipergunakan, dua alat ukur telah diuji melalui uji validitas dan linaritas. 

Validitas ini dilakukan dengan cara uji terpakai dimana subjek diminta untuk mengisi 

seluruh aitem dalam skala, namun hanya jawaban yang dinyatakan valid yang akan 

di analisis. 

Skala dating violence disusun berdasarkan teori Murray (2000) yang meiliki 3 

aspek yakni, Kekerasan Psikologis (Verbal Emotional Abuse), Kekersan Seksual 

(Sexual Abuse), Kekerasan Fisik (Physical Abuse). Skala dating violence terdiri dari 

30 aitem dengan pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), 

STS (Sangat Tidak Seuai). Validitas skala ini bergerak dari 0,314 s/d 0,739 dengan 

Cronbach’s Alpha sebesr 0,941. 

Skala self injury disusun berdasarkan teori aspek self injury dari walsh (2006) 

yang memiliki 3 aspek yakni, Kepribadian, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan 

Sosial. Skala self injury terdiri dari 35 aitem dengan pilihan jawaban SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Seuai). Validitas skala ini 

bergerak dari 0,311 s/d 0,725 dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,915. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi metode statistik non-

parametric Uji Korelasi Spearman-Rho untuk menguji hubungan antara Dating 

Violence dengan kecenderungan Self Injury pada pasangan yang berpacaran. 

 

Hasil  

Hasil analisis data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 135 

responden. Pengujian hipotesis mengenai hubungan antara dating violence dengan 

kecenderungan self injury pada pasangan yang berpacaran dilakukan menggunakan 
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teknik non-parametrik spearman rho. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 

sebesar 0,000 pada satu arah (1-tailed). Karena nilai sig. (1-tailed) lebih kecil dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

antara dating violence dengan kecenderungan self injury pada pasangan yang 

berpacaran. Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 

antara kedua variabel tersebut. Dalam analisis ini, ditemukan koefisien korelasi 

sebesar -0,706, yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara dating violence 

dengan kecenderungan self injury pada pasangan yang berpacaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kekerasan dalam 

pacaran, semakin rendah kecenderungan melakukan self-injury. Sebaliknya, jika 

tingkat dating violence rendah dalam hubungan pacaran, maka kecenderungan 

untuk melakukan self-injury menjadi lebih tinggi. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Spearman Rho 
 

Correlation 

  Dating Violence Self Injury 

Dating Violence Pearson Correlation 1 -.706 

 Sig. (1-tailed)  0,000 

 N 135 135 

Self Injury Pearson Correlation -.706 1 

 Sig. (1-tailed)  0,000 

 N 135 135 

 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan 

antara dating violence dengan self injury pada pasangan yang berpacaran. Jika hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara dating violence dan self 

injury, sementara hipotesis sebelumnya mengasumsikan adanya hubungan 

positif. Selain itu, peneliti juga menduga para responden yang mengalami dating 

violence dari pasangannya akan cenderung berpikir berulang kembali untuk 

melakukan self injury, mengingat mereka sudah mendapatkan luka dari pasangannya. 

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui hubungan antara dating violence 

dengan kecenderungan self injury pada pasangan yang berpacaran. Dari 135 

responden usia 21 tahun yang paling banyak berpartisipasi pada penelitian ini dengan 

presentase mecapai 29,5% dengan total 40 responden. Posisi kedua paling banyak 

berpartisipasi pada penelitian ini adalah usia 23 tahun sejumlah 28 responden dengan 

presentase 20,7% dan posisi terakhir usia 21 tahun sejumlah 25 responden dengan 

presentase 18,5%. Kategorisasi penelitian ini dibagi tiga setiap skala yaitu, skor tinggi, 

sedang dan rendah. Pada skala dating violence skor tinggi mendapat 16,3% , skor 

sedang mendapatkan 63,7% dan skor tinggi mendapatkan 20%. 
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Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah adanya hubungan negative yang 

signifikan anatara variabel dating violence dengan kecenderungan self injury, artinya 

adalah, semakin tinggi dating violence maka akan semakin rendah self injury yang 

dilakukan. Sebaliknya, jika dating violence seorang pasangan yang sedang 

berpacaran rendah, maka akan semakin tinggi kecenderungan self injury yang 

dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, yaitu adanya 

hubungan negatif antara dating violence dengan kecenderungan self injury pada 

pasangan yang sedang berpacaran. 

Perlu diketahui bahwa faktor-faktor yang mampu memperngaruhi self injury 

menurut Laila Faried dkk. (2018) ada banyak faktor yang mempengaruhi seseorang 

untuk bertindak melakukan self injury yaitu faktor psikologis seperti ketidaknyamanan, 

kesepian, penelantaran dan depresi. Temuan yang ingin disoroti oleh penulis dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa 4 jalur tersebut dapat mempengaruhi. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kontribusi dari variabel 

dating violence dalam memengaruhi terjadinya self-injury adalah sebesar 49,8%, yang 

berarti terdapat 50,2% faktor lain yang memengaruhi kecenderungan seseorang 

melakukan self-injury. Menurut Wolfe dan Feiring (dalam Trifiani, 2012), kekerasan 

dalam pacaran adalah segala sesuatu yang mencoba mengendalikan atau 

mendominasi pasangan secara fisik, seksual atau emosional, sehingga menimbulkan 

rasa sakit dan kehilangan. Krahe (2005) juga berpendapat bahwa kekerasan dalam 

pacaran adalah tindakan atau ancaman kekerasan yang dilakukan oleh salah satu 

anggota internal yang berpacaran dengan anggota lainnya. 

 

Kesimpulan   

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara dating violence dengan self injury pada pasangan yang sedang 

berpacaran. Artinya semakin rendah dating violence pada pasangan yang berpacaran 

maka semakin tinggi kecenderungan melakukan self injury, sebaliknya semakin tinggi 

dating violence pada pasangan maka semakin rendah kecenderungan self injury yang 

dilakukan pada pasangan yang sedang berpacaran. Dukungan yang kuat dari 

keluarga, teman, atau masyarakat dapat berkontribusi pada mengurangi 

kecenderungan untuk melakukan self injury. 

Penelitian ini dilakukan dengan total 135 responden pada pasangan yang 

sedang berpacaran di Surabaya dan Sidoarjo, dari usia 16 tahun hingga usia 27 tahun. 

Teknik pengambilan sampel menggunakn teknik Purposive sampling dengan analisis 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 23 version 

for windows. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa kontribusi variabel dating 

violence dalam mempengaruhi seseorang melakukan self injury adalah sebesar 

49,8% yang berarti terdapat 50,2% hal lain yang mempengaruhi seseorang yang 

melakukan self injury. 
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Bagi individu atau korban yang pernah atau sedang mengalami dating 

violence, diharapkan untuk segera meminta bantuan kepad orang disekitar agar 

perilaku tersebut tidak menumbulkan coping mechanism yang buruk seperti 

kecenderungan melakukan self injury. Jika sudah melakukan self injury diharapkan 

untuk segera menemui tenaga profesional agar perilaku tersebut dapat dihentikan 

dan ditangani dengan tepat. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan penelitian 

ini. Seperti menggunakan subjek peneliti yang berbeda, pengambilan data dengan 

pertanyaan profile diri seperti krluarga, pendidikan dan lain-lain atau metode 

penelitian yang berbeda dari sebelumnya. Diharapkan juga untuk melakukan 

penelitian dating violence, agar masyarakat lebih paham dan mengerti tentang dating 

violence. 
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